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jāhiliyyah 
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ABSTRAK 

ZUHRIYYATUN NAYYIROH : Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 6 Madiun Tahun Pelajaran 

2024/2025 . Skripsi, Prodi Guruan Bahasa Arab Program Sarjana Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2025 

Pembelajaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran penting di 

madrasah memiliki tantangan tersendiri dalam hal keterlibatan siswa dan 

pemahaman materi yang mendalam. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan 

strategi pembelajaran yang mampu memotivasi siswa serta memfasilitasi proses 

aktif dalam menemukan pengetahuan secara mandiri. Model discovery learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada penemuan sendiri 

oleh siswa melalui proses eksplorasi, observasi, dan pemecahan masalah secara 

langsung. Penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam proses belajar bahasa Arab serta memperkuat pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep dasar bahasa Arab.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model discovery 

learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 6 Madiun pada tahun ajaran 

2024/2025.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning  

ini dalam pelaksanaannya ada beberapa tahapan diantaranya stimulus, identifikasi 

masalah, pengumpoulan data, pemecahan masalah,pembuktian serta Kesimpulan. 

Untuk kelebihan model discovery learning yaitu siswa lebih aktif, bertanggung 

jawab dan percaya diri sedangkan kekurangannya yaitu membutuhkan waktu yang 

lebih lama dan lain-lain. 

 

Kata kunci: Discovery Learning, Bahasa Arab,Siswa 
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ABSTRACT 

ZUHRIYYATUN NAYYIROH: The Application of the Discovery Learning Model 

in Arabic Language Instruction at MTsN 6 Madiun for the 2024/2025 Academic 

Year. Thesis, Arabic Language Education Program, Bachelor's Degree Program, 

Faculty of Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2025 

 

Learning Arabic as an important subject in madrasahs has its own 

challenges in terms of student engagement and in-depth understanding of the 

material. Therefore, innovation and learning strategies are needed that can 

motivate students and facilitate an active process of independent discovery of 

knowledge. The discovery learning model is a learning approach that emphasizes 

independent discovery by students through a process of exploration, observation, 

and direct problem solving. The application of this model is expected to increase 

students' active participation in the Arabic language learning process and 

strengthen their understanding of basic Arabic language concepts.  

This study aims to analyze the application of the discovery learning model 

in Arabic language learning at MTsN 6 Madiun in the 2024/2025 academic year.  

The research method used is qualitative, with data collection techniques 

including observation, interviews, and documentation.  

The research results indicate that the implementation of the discovery 

learning model involves several stages, including stimulus, problem identification, 

data collection, problem-solving, verification, and conclusion. The advantages of 

the discovery learning model include students being more active, responsible, and 

confident, while the disadvantages include requiring more time and other factors. 

 

Keywords: Discovery Learning, Arabic Language, Students 
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 ألملخص 
النيّٰة     الدينية زهريةٰ  المتوسٰطة  بمدرسة  العربية  اللغة  تعليم  التعلٰم بالَكتشاف في  نموذج  تطبيق 

الدراسية   السنة  في  ماديوين  بمدينة  السادسة  قسم 2024/2025الحكومية  جامعية،  رسالة 
سونان كاليجاغا  جامعة  والتعليم،  التربية  علوم  الإجازة، كلية  مرحلة  العربية،  اللغة  تعليم 

2025الإسلاميةالحكومية يوغياكرتا،   . 
تحديات  تواجه  إذ  الدينية،  المدارس  في  المهمةٰ  الدراسية  المواد  إحدى  العربية  اللغة  مادة  تُـعدَُّ 
خاصة من حيث مشاركة الطلاب وفهمهم العميق للمادةٰ. ومن ثََّ، فإن الأمر يتطلٰب ابتكارًٔا  
للمعرفة.  الذاتي  الَكتساب  عملية  وتيسيّ  الطلاب  تحفيز  على  قادرة  تعليمية  واستراتيجيات 
ويـعُدَٰ نموذج التعلٰم بالَكتشاف من المناهج التعليمية التي تركز على اكتشاف الطالب بنفسه من 
خلال عملية الَستكشاف والملاحظة وحل المشكلات بشكل مباشر. ومن المتوقع أن يسُهم 
وتقو  العربية،  اللغة  تعلٰم  عملية  في  للطلاب  الفاعلة  المشاركة  تعزيز  في  النموذج  هذا  ية تطبيق 

 .فهمهم للمفاهيم الأساسية فيها
العربية بالمدرسة  اللغة  التعلٰم بالَكتشاف في تعليم  يهدف هذا البحث إلى تحليل تطبيق نموذج 

2024/2025المتوسٰطة الدينية الحكومية السادسة بمدينة ماديوين في السنة الدراسية    
البيانات من خلال  المتبٰع فهو منهج نوعي )كيفي( باستخدام تقنيات جمع  أما منهج البحث 
 .الملاحظة والمقابلة والتوثيق 
وقد أظهرت نتائج البحث أنٰ تطبيق نموذج التعلٰم بالَكتشاف يُُكن أن يسُهم في زيادة نشاط 
الطلاب وفهمهم في عملية التعلٰم، غيّ أنٰ تنفيذه يحتاج إلى وقت أطول وإلى استعداد كافٍ من 
 المعلٰم من أجل تحسين سيّ العملية التعليمية 
 

الكلمات الرئيسيية: نموذج التعلٰم بالَكتشاف،اللغة العربية، الطلأب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pembelajaran merupakan proses fundamental dalam dunia pendidikan yang 

berfungsi mengembangkan potensi serta kemampuan peserta didik agar mampu 

beradaptasi dan berkontribusi dalam masyarakat. Di era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, tuntutan pembelajaran tidak hanya 

sebatas pemberian informasi, melainkan juga harus bisa menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang 

menarik dan aktif sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. 

Di Indonesia, model pembelajaran yang dominan masih banyak yang bersifat 

tradisional dimana siswa kurang aktif dan minim keterlibatannya ketika pembelajaran 

berlangsung. Model pembelajaran konvensional berorintasi hanya kepada guru 

sehingga siswa pasif dan kurang terlatih dalam berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena 

itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan peran 

siswa sebagai penemu pengetahuan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan menyenangkan.1  

 
1 Salsabila, Amirah Yunitra , Penerapan Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Di Kelas Vii Pondok Pesantren Darul Aman Takalar . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2023 diakses melalui http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/24969/1/Penerapan%20Model%20Discovery%20Learning%20dalam%20Pembelajaran

%20Bahasa%20Arab%20di%20Kelas%20VII%20Pondok%20Pesantren%20Darul%20Aman%20Taka

lar.pd 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab sendiri di sekolah-sekolah masih menghadapi 

berbagai kendala yang menghambat tercapainya hasil belajar yang optimal. Salah 

satu permasalahan utama yang ditemukan adalah rendahnya motivasi dan minat siswa 

dalam mempelajari bahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

cenderung monoton dan teacher-centered, di mana guru lebih banyak memberikan 

penjelasan secara pasif sehingga siswa hanya menjadi pendengar tanpa keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa merasa bosan dan kesulitan 

memahami materi bahasa Arab secara mendalam.  

Selain itu, kompetensi guru bahasa Arab yang belum optimal juga menjadi 

faktor penghambat dalam pembelajaran. Banyak guru yang kurang profesional dan 

kurang menguasai metode pembelajaran yang inovatif, sehingga proses belajar 

mengajar kurang menarik dan kurang mampu mengembangkan potensi siswa secara 

maksimal.2 Kurikulum yang digunakan pun sering kali kurang relevan dengan 

kebutuhan siswa dan perkembangan zaman, serta kurang mengintegrasikan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar. 

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu pendekatan 

yang menekankan pada proses penemuan oleh siswa sendiri melalui aktivitas 

eksplorasi dan pemecahan masalah. Model ini dapat meningkatkan motivasi belajar, 

kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model ini dalam 

 
 2 Nantias, Rezah Ramadhani, Penerapan Model Discovery Learning Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Viii Smp Muhammadiyah Topoyo Program 

Studi Guruan Bahasa Arab Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar 2024 diakses 

pada bulan Januari melalui https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/41196-Full_Text.pdf 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/41196-Full_Text.pdf
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pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat mengatasi masalah kebosanan dan 

kurangnya keterlibatan siswa, serta meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab secara 

signifikan.3  Selain itu model pembelajaran discovery learning dapat membentuk 

keterampilan kritis dan kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk memahami dan menguasai bahasa 

tersebut dengan lebih baik. Keterampilan kritis mendukung siswa memahami makna 

kata dan kalimat secara mendalam, sementara kreativitas memungkinkan mereka 

untuk mengekspresikan diri secara variatif dan menarik. 4Hal ini berbanding 

terrbailik dengan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MTsN 6 Madiun 

dimana terdapat perilaku dan kurangnya konsenterasi dari siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan fakta bahasa di sekolah tersebut masih menerapkan model 

pembelajaran konvensional siswa tergolong lebih pasif dan monoton dalam kegiatan 

proses pembelajaran, sedangkan ketika menerapkan model pembelajaran discovery 

learning ini siswa tergolong lebih aktif, kritis dan kreatif dalam kegiatan proses 

pembelajaran.5 Maka dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas peneliti ingin 

lebih lanjut mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery learing 

 
3 Swandini, ainun  sofyan. Penerapan model pembelajaran discovery learningdalam 

peningkatan kemampuan berbahasa arab (maharah kalam) siswakelas vii di mts darul huffadh, 

Program Studi Guruan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad 

Dahlan (Uiad) Sinjai Tahun 2023 diakses melalui 

http://repository.uiad.ac.id/1568/1/SKRIPSI%20AINUN%20SWANDINI%20SOFYAN.pdf 

4 Salsabila, N. M., & Setiyawan, A. (2024). Metode Project Based Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Perspektif Psikolinguistik. Journal of Arabic Education and Linguistics, 4(1), Hlm 1-13 

5 Hasil observasi dan Wawancara diMtsn 6 madiun dengan guru Bahasa arab dan 

wakakesiswaan  pada tanggal 10 januari 2025 

http://repository.uiad.ac.id/1568/1/SKRIPSI%20AINUN%20SWANDINI%20SOFYAN.pdf
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dalam pembelajaran bahsa arab oleh karena itu peneliti mengambil judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di  

MTsN 6 Madiun Tahun Pelajaran 2024/2025” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan membatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1) Bagaimana  penerapan model pembelajaran discovery learing dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 6 Madiun? 

2) Apa kekurangan dan kelebihan dari metode pembelajaran discovery 

learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 6 Madiun ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan pembatasan masalah dan perumusan masalah diatas 

maka penelitian ini bertujuan  

1). Untuk mengetahui penerapan model discovery learing dalam 

pembelajaran Bahasa arab di MTsN 6 Madiun 

2). Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran 

discovery learning  

 2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1) Bagi Peneliti 
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman lapangan 

tentang proses belajar menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran discovery learning agar memberikan motivasi bagi peneliti dan 

untuk menciptakan kegiatan belajar dan mengajar yang aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan bagi murid dimasa yang akan datang. 

2) Bagi Peserta  

Diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar dengan model 

pembelajaran yang variatif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

murid. 

3) Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan terobosan dan motivasi pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar murid dan Memberikan pengalaman 

menggunakan pendekatan saintifik dengan model discovery learning kepada 

guru mata pelajaran lain. 

D. Kajian Pustaka  

Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan 

tema penelitian, yang dalam hal ini membahas tentang pendekatan pembelajaran. 

Dimana karya tulis tersebut sangat membantu penulis dalam menyelesaikan 

penelitian ini, dengan maksud sebagai pembanding atau mencari celah tentang 

pendekatan pembelajaran yang belum di eksplorasi oleh beberapa karya tulis 

diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ainun Swandini Sofyan program studi guruan bahasa 
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arab fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan universitas islam ahmad dahlan 

(uiad) sinjai tahun 2023 dengan judul Penerapan model pembelajaran 

discovery learning dalam peningkatan kemampuan berbahasa arab (maharah 

kalam) siswa kelas vii di mts darul huffadh.6 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai pre test hasil belajar siswa diperoleh nilai mean (rata-rata) siswa 

dengan nilai 57,88 dengan tingkat kemampuan berbahasa arab (maharah 

kalam) siswa berada pada kategori rendah. Adapun untuk nilai post test siswa 

diperoleh dengan nilai mean (rata-rata) siswa dengan nilai 96,64 dengan 

tingkat kategori sangat tinggi. nis penelitian eksperimen dengan desain dan 

penggunaan penelitian pra eksperimen pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 100 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu: uji prasyarat instrumen (uji validitas dan 

reabilitas), analisis data statistik deskriptif, analisis data statistik infrensial (uji 

normalitas dan uji hipotesis). Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan model discovery learning sedangkan perbedaannya yaitu 

peneliti lebih focus unruk melihat bagaimana penerapan discovery learning 

diterapakan di MTsN 6 madiun. 

2.  Jurnal yang ditulis oleh Santi Supriyani dkk, Dalam jurnal al-katib Journal of 

Arabic Linguistic educationvol. 1 No. 1, Juni 2024 dengan judul 

 
6 Swandini, ainun  sofyan. Penerapan model pembelajaran discovery learningdalam 

peningkatan kemampuan berbahasa arab (maharah kalam) siswakelas vii di mts darul huffadh, 
Program Studi Guruan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad 

Dahlan (Uiad) Sinjai Tahun 2023 
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Pembelajaran maharah qira’ah dengan model discovery learning.7  Hasil dari 

penelitian diatas menunjukkan bahwa dalam penerapan model discovery 

learning masih terdapat kelebihan dan kekurangan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu 

metode dengan cara menelaah dan mengamati data-data, buku-buku, makalah, 

jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan pembahasan. Persamaan dengan 

peneliti yaitu sama- sama menggunakan model discovery learning sedangakan 

perbedaannya dalam metode penelitian serta dalam tempat penelitian. 

3. Jurnal yang tulis oleh Muhamad Fidri dan, A. Safri dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model discovery learning Terhadap Hasil Belajar Imla’’ Institut 

Agama Islam Abdullah Said Batam, Indonesia.8 Hasil penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa proses pembelajaran imla’ dengan penerapan model 

discovery learning dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yang meliputi 

pemaparan, pengamatan dan analisis, penyusunan atau perumusan kaidah 

kebahasaan, dan penerapan kaidah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Persamaan penelitian ini dengan 

peneliti yaitu sama- sama menggunakan model discovery learning sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada metode yang mana peneliti lebih focus 

 
7 Supriyani, santi dkk. Pembelajaran maharah qira’ah dengan model discovery 

learning. AL-KATIB Journal of Arabic Linguistic EducationVol. 1 No. 1, Juni 2024 hlm 26-

42 

8 Firdri, Muhammad ,A. Safri. Pengaruh Penerapan Model discovery learning 

Terhadap Hasil Belajar Imla’. Ta’Limuna : Jurnal Guruan.VOL. 2 No. 1, Januari 2024 hlm 

82-92 
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untuk mendeskripsikan(deskriptif) penerapan discovery learning. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Rezah Nantias Ramadhani program studi guruan 

bahasa arab fakultas agama islam universitas muhammadiyah Makassar 

2024.9 Penelitian tindakan kelas di SMP Muhammadiyah Topoyo 

menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar Bahasa Arab siswa setelah 

penerapan model discovery learning. Skor rata-rata meningkat signifikan dari 

58,5 pada siklus pertama menjadi 88,3 pada siklus kedua, menandakan 

efektivitas model ini dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab. 

Persamaan dengan peneliti yaitu sama -sama membahas model discovery 

learning sedangkan perbedaannya terdapat dalam metode penelitian dan 

tempat penelitian.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Amirah Salsabila Yunitra Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2023 dengan judul 

Penerapan Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di 

Kelas Vii Pondok Pesantren Darul Aman Takalar.10 Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan adanya model Discovery Learning ini dapat meningkatkan 

pembelajaran bahasa Arab di kelas VII Pondok Pesantren Darul Aman 

 
9 Nantias, Rezah Ramadhani, Penerapan Model Discovery Learning Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Viii Smp Muhammadiyah Topoyo 

Program Studi Guruan Bahasa Arab Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar 2024  

10 Salsabila, Amirah Yunitra , Penerapan Model Discovery Learning Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas Vii Pondok Pesantren Darul Aman Takalar . Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2023  
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Takalar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Pra-Eksperimen. 

Desain yang digunakan yaitu One Grup Pretest-Postest yang merupakan 

desain penelitian yang menggunakan satu kelompok tanpa adanya kelompok 

pembanding. Persamaan dengan peneliti yaitu sama -sama menggunakan 

medote discovery learni sedangkan perbedaannya terdapat dalam metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif Pra-Eksperimen pada 

penelitian sebelumnya sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif.  

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari sejumlah sub bab yakni latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat 

penelitian, kajian pustaka. 

BAB II: Kerangka teori/ kajian teori yang membahas mengenai kajian 

teori pembelajaran Bahasa Arab , discovery learing serta metedologi 

penelitian 

BAB III: Dalam bab ini membahas setting atau gambaran umum 

MTsN 6 Madiun 

BAB IV: Pembahasan (Hasil temuan) dari penelitian MTsN 6 Madiun 

mengenai penerapan model discovery learning dalam pembelajaran bahasa 

Arab 
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BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari sebuah pembahasan 

penelitian serta saran serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran atau dokumentasi hasil dari 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Metode pembelajaran discovery learning sangatlah efektif untuk 

pembelajaran agar murid tidak jenuh dan mereka ikut aktif dalam 

pembelajarannya karena ada dua arah pembelajaran yang 

berlangsung. Model discovery learning sendiri harus dilakukan 

sesuai prosedur atau cara yang telah di tentukan mulai dari 

pemberian stimulus atau rangsangan, kemudian identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian serta 

kesimpulan. Dan di MTsN 6 Madiun sesuai dengan RPP 

pembelajaran discovery learning dicapai dengan 5 tahapan tetapi 

sudah mencakup 6 tahapan. Diantara 5 tahapan tersebut yaitu: 

Literasi, Critical Thinking,collaboration,communication, creativity. 

2. Penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran bahasa  

Arab tidaklah mudah sehingga perlu ada perhatian khusus. 

Kelebihan penggunaan metode ini yaitu murid akan lebih aktif, 

mandiri, serta mereka akan mendapatkan pengalaman yang baru 

sehingga tidak jenuh. Selain itu metode itu juga masih memiliki 

kekurangan terlebih jika digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang sifatnya menghafal lain halnya jika buka saat kategori 

hafalan. Penggunaan metode discovery juga akan menghabiskan 

waktu yang lebih lama jika dibandingkan dengan metode umum 
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atau konvensional. Begitu juga latar belakang asal sekolah yang 

berbeda terkadang menyebabkan anak bingung atau frustasi dengan 

metode pembelajaran ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan peningkatan dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya dalam penerapan model discovery learning: 

1. Bagi Guru 

a. Guru disarankan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengimplementasikan model discovery learning agar proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

b. Guru perlu menyediakan media dan sumber belajar yang variatif 

serta relevan untuk mendukung aktifitas discovery siswa. 

c. Penting bagi guru untuk membimbing siswa secara efektif tanpa 

mengurangi kemandirian siswa dalam menemukan konsep dan 

pengetahuan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan dapat lebih aktif, kritis, dan mandiri dalam 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan model discovery 

learning. 

b. Siswa perlu meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu mereka 

agar proses penemuan pengetahuan berjalan optimal. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan dapat mendukung kegiatan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi guru dalam menerapkan model discovery 

learning secara efektif. 

b. Pihak sekolah juga disarankan untuk menyediakan fasilitas dan 

sumber belajar yang memadai guna menunjang keberhasilan 

penerapan metode ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan lebih banyak subjek dan variabel untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

b. Peneliti juga dapat mengkaji pengaruh model discovery learning 

terhadap aspek lain seperti kreativitas, kepercayaan diri, dan 

kemampuan berkomunikasi siswa. 

Demikian saran ini disampaikan, semoga dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab melalui model discovery learning.
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Lampiran 1 

 

RPP atau modul ajar bahasa Arab MTsN 6 Madiun 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB 

BAB 5 : خالق  العالم 

I .  I N F O R M A S I  U M U M  

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Madrasah : MTsN 6 Madiun 

Nama Penyusun : Yasin Wahyudi, M.Pd.I 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kelas / Fase / Semester :  IX / D / 2 

Alokasi waktu  : 2 x 40 Menit / Pertemuan 

 

B KOMPETENSI AWAL 

Dalam pembelajaran ini, peserta didik memahami fungsi sosial, struktur teks 

dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan makna) dan menganalisis gagasan 

dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema:  yang 

melibatkan tindak tutur mendeskripsikan alam ciptaan Allah dengan 

memperhatikan susunan gramatikal  

Serta terampil mendemonstrasikan tindak tutur mendeskripsikan Pencipta 

semesta dan menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana 

dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal 

 baik secara lisan maupun tulisan 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN 

(PRA) 
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▪ Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 
royong, serta kebhinnekaan global. 

▪ Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, 
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan 

lain-lain 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-

lain 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 

 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Discovery learning 

Metode Pembelajaran : Karya kunjung, market of place, demonstrasi 

 

I I .  K O M P E T E N S I  I N T I  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

▪ Setelah belajar Bahasa Arab, peserta didik mampu Melafalkan bunyi teks 

naratif sederhana yang berkaitan dengan tema:  dengan 

memperhatikan susunan gramatikal  
dengan baik dan benar. 

▪ Setelah belajar Bahasa Arab, peserta didik mampu Menjelaskna makna 
bunyi dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema: 

 dengan memperhatikan susunan gramatikal dengan baik dan 
benar. 

▪ Setelah belajar Bahasa Arab, peserta didik mampu Mendemonstrasikan 
ungkapan sederhana secara lisan terkait tema dengan memperhatikan 
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susunan gramatikal  dengan baik dan 
benar. 

▪ Setelah belajar Bahasa Arab, peserta didik mampu Menceritakan 
ungkapan sederhana secara lisan terkait tema dengan memperhatikan 

susunan gramatikal  dengan baik dan 
benar. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik menyadari bahwa dengan mempelajari materi  

dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi  

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Teks Naratif Sederhana Terkait Dengan Tema خالق  Dengan العالم 

Menggunakan Bentuk, Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal (  ,التي الذي, 

 الموصول (الذين, اللاتي 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

▪ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

▪ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 

duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

▪ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 

▪ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan 

global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa 

ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 
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Kegiatan Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Teks 

Naratif Sederhana Terkait Dengan Tema خالق العالم Dengan Menggunakan Bentuk, 

Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal ( الذي, التي, الذين, اللاتي) الموصول    

Critical Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Teks Naratif Sederhana Terkait 

Dengan Tema خالق العالم Dengan Menggunakan Bentuk, Makna Dan Fungsi Susunan 

Gramatikal ( الذي, التي, الذين, اللاتي) الموصول    

Collaboration 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Teks Naratif 

Sederhana Terkait Dengan Tema خالق العالم Dengan Menggunakan Bentuk, Makna Dan 

Fungsi Susunan Gramatikal ( الذي, التي, الذين, اللاتي) الموصول    

Communication 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

Creativity 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Teks Naratif Sederhana Terkait Dengan Tema  خالق العالم Dengan Menggunakan Bentuk, 

Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal ( الذي, التي, الذين, اللاتي) الموصول   Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

KEGIATAN REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

▪ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 

▪ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

▪ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

E. ASESMEN / PENILAIAN 

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan: 

▪ Sikap (Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin) 
dapat berupa: observasi/penilaian diri/penilaian teman sebaya/anekdotal. 
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▪ Performa (presentasi/drama/pameran hasil karya/jurnal,dsb.) 

▪ Tertulis (tes objektif: essay/pilihan ganda/isian/jawaban singkat/benar-
salah). 

 

Dengan bentuk Asesmen sbb: 

1.  Asesmen Diagnostik (Asesmen Sebelum Pembelajaran) 

Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki 

pembelajaran, dengan pertanyaan: 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah pernah membaca buku terkait ?   

2 Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan baik ?   

3 Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran dengan 

metode inquiry learning, diskusi ? 

  

 

2.  Asesmen Formatif (Asesmen Selama Proses Pembelajaran) 

▪ Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 
berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan 
diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 

▪ Asesmen saat ketika peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan 
metode Inquiry Learning  

▪ Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode 
Inquiry Learning 

 

 

3.  Asesmen Sumatif (Asesmen Pada Akhir Proses pembelajaran) 

No Nama Peserta Didik 
Aspek yang diamati     

Gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1 AFINA FASYA 

FAUZIYYAH 

       

2 ALFINA ARIANTI 

PUTRI 

       

3 ALYA HALIMATUS 

DZURIYAH 

       

4 ALYA SAFA AZAHRA        

5         

dst         

Nilai = skor x 25 
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a.  Asesmen Pengetahuan 

Sempurnakan kalimat ini dengan jawaban yang benar! 

 

 

Jawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan teks bacaan! 

 

 

Perhatikan dengan baik catatan in! 

Isim mausul adalah kata sambung yang harus ada kesesuaian 

antara kata sebelumnya dg sesudahnya. 

Contoh: pemakaian isim mausul dan aplikasi dengan kalimat 
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Pilihlah kata yang paling tepat dalam tanda kurung untuk kalimat 

berikut! 

 

 

Urutkan kalimat tersebut agar menjadi kalimat sempurna! 
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Sempurnakan kalimat berikut dengan kaidah yang benar! 

 

 

Isilah bagian yang kosong dengan kaidah yang benar! 
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Tetapkan jawaban yang benar tentang isim mausul didalam teks 

tersebut! 

 

 

 

b.  Asesmen keterampilan 

Peserta didik mempraktikkan berkenalan secara lisan dan tulis 
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Contoh rubrik penilaian praktek: 

Nama : AFINA FASYA FAUZIYYAH 
Kelas  : 9A 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Kelancaran (kompetensi gramatikal di aspek bunyi bahasa) 20 

2 Ketepatan (kompetensi gramatikal aspek nahwu sharaf) 20 

3 Isi (kompetensi wacana dan sosiolinguistik) 30 

4 Ucapan/pelafalan (kompetensi gramatikal aspek bunyi bahasa) 15 

5 Gestur (kompetensi strategi) 15 

Total 100 

Keterangan penilaian: 

Indikator Penilaian aspek kelancaran (fluency) 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang dipilih 

efektif 

15 - 20 

2 Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang dipilih efektif 10 - 14 

3 Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang dipilih 

kurang efektif 

5 - 9 

4 Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang dipilih kurang 

efektif 

0 - 4 

Total 100 

Indikator penilaian aspek ketepatan (accuracy) 

No Aspek Penilaian Skor 
1 Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 15 - 20 
2 Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang tepat 10 - 14 
3 Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 5 - 9 
4 Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang tepat 0 - 4 

Total 100 

Indikator penilaian aspek isi 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi umum dan deskripsi 

khusus), deskripsi umum meluputi definisi, identifikasi, klasifikasi, dan 

deskripsi khusus dari klasifikasi detail 

25 - 30 

2 Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi umum dan deskripsi 

khusus), deskripsi umum meliputi definisi, identifikasi, klasifikasi, dan 

deskripsi khusus dari klasifikasi kurang detail 

20 - 24 

3 Memiliki struktur teks deskriptif tidak lengkap (deskripsi umum dan 

deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi, klasifikasi, dan 

deskripsi khusus dari klasifikasi kurang detail 

15 - 19 

4 Memiliki struktur teks deskriptif kurang lengkap (deskripsi umum dan 

deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi, dan deskripsi khusus 

10 - 14 
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kurang sesuai 

5 Tidak ada komponen struktur deskriptif 1 - 9 

Total 100 

Petunjuk penskoran: 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus : Skor Perolehan x 10 = …. 

Keterangan: 

Skor antara 1 – 5 

Aspek yang dinilai disesuaikan dengan tugas yang diberikan 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai 
kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

▪ Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 
menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high 
order thinking 

▪ Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

Remedial  

▪ Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 

▪ Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan 
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman 
belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan 
menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan. 

▪ Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan 

pengajaran di kelas, misalnya: 

▪ Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ? 

▪ Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

▪ Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target 
pembelajaran? 

▪ Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan 
profil pelajar rahmatal lil ‘alamin? 
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▪ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

 

Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal paling sulit dari 

pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil 

belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami 

pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan pada usaha yang telah 

dilakukan 

 

 

I I I .  L A M P I R A N -  L A M P I R A N  

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Sempurnakan seperti didalam contoh! 

 

 

Berlatihlah menulis pelajaran sederhana pada gambar-gambar ini! 
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tetapkan jawaban yang benar tentang isim mausul di dalam teks! 

 

Buatlah teks sederhana yang sesuai dengan gambar! 
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Lampiran 2 
MATERI BAHAN AJAR 

سُبْحَانَ الله الَّذِّي خَلَقَ السَّموَاتِّ وَ الَأرْضَ. هُوَ اللهُ الَّذِّي لََ إِّلهَ إِّلََّ هُوَ، هُوَ الخاَلِّقُ الَّذِّي 
الله خَلَقَهَا  هَا  فِّيـْ نعَِّيْشُ   ْ الَّتيِّ وَالسَّمَاءُ  الله  خَلَقَهَا  هَا  فِّيـْ نعَِّيْشُ  الَّتيِّ  فاَلَأرْضُ  العَالَََ كُلٰه.  . خَلَقَ 

ثْلُ القَمَر الَّذِّي يَظْهَرُ فيِّ ال ْ فَـوْقَـنَا بَـنَاهَا الله. خَلَقَ اللهُ فيِّ السَّمَاءِّ الكَوَاكِّب، مِّ لَّيْل، وَالسَّمَاءُ الَّتيِّ
هَا الجِّبَال وَالَأنْْاَر وَالبُحَيّْاَت. وَخَلَقَ الله النُّجُوْم وَالشَّمْس. الشَّمْس تُـنـَوِّ  ْ فِّيـْ رُ وَخَلَقَ الَأرْضَ الَّتيِّ

يْئُ اللَّيْلَ المظُْلِّم.  ، وَنُـوْرهُُ يُضِّ  الَأرْضَ فيِّ النـَّهَار، وَيَظْهَرُ القَمَرُ فيِّ اللَّيْلِّ

النـَّبَاتَات  بِّهِّ  أَسْقَى  الَّذِّي  المطََرَ  السَّمَاءِّ  مِّنَ  اللهُ  وَأنَْـزَلَ  النـَّبَاتَات،  الَأرْض  فيِّ  اللهُ  أنَْـبَتَ 
صْبَة. وَاللهُ الَّذِّي أجْرَى الَأنْْاَر، وَخَلَقَ البِّحَار،  وَالْمَزَارِّع وَالَأشْجَار وَالْغَابَات، وَيََْعَل الَأرْض خِّ

نْ مََْلُوْقاَت الله تَفِّعُ جمِّيْعُ المخَْلُوْقاَت، فبَِّالْمَاء يعَِّيْشُ النَّاس وَغَيّْهُمْ مِّ لْمَاء تَـنـْ  .وَباِّ
Lampiran 3 

GLOSARIUM 

 Terbenam يَغْرُب   -غَرَبَ  Bintang-bintang النُّجُوْم 



78 
 

 Alangkah indahnya مَاأجَْمَلَ  Bulan القمََر

 Pemandangan المَنْظَر  Menyinari ينُِيْرُ 

 Datang يَأتِْي  -اتَىَ  Cahaya نوُْر 

 Tampak/terlihat يظَْهَر   -ظَهَرَ  Gelap المُظْلِم

 langit السَّموَات Merenung يَتدَبََّر -تدَبََّرَ 

 berfikir يَتفَكََّر   -تفَكََّرَ  Ciptaan Alloh خَلْق الله

Lampiran 4 
DAFTAR PUSTAKA 
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Lampiran 2 

Pengumpulan Data 

Wawancara dengan Siswa Unggulan 

Kelas 9f 

Pertanyaan ; Pengalaman kalian kalau pakai metode ini gimana? jadi tidak murni 

kalian belajar sendiri gitu, jadi kayak nanti awalnya  iya kalian membaca tapi 

sebelum itu gurunya nanti memberi sedikit penjelasan tentang materi tersebut agar 

kalian tertarik untuk menggali lebih dalam ,Kayak ngasih judul aja. Nanti, apa 

namanya, kayak ngasih kisi-kisi. Habis itu kalian baca babnya dan materinya. 

Nanti kalau, apa namanya, kalian kesusahan, tanya. Terus gimana 

pengalamannya? Lebih mengenal? Apalagi yang lain?  

Jawaban ; Enggak mudah sih, Bu. Susah. 

Pertanyaan ;  Susah?  

Jawaban ; iya,Lebih enak dijelasin secara rinci.  

Pertanyaan ;oh iya kamu Siapa namanya? 

Jawaban ;  Jaya. 

Pertanyaan ;  Gimana pengalaman ya? Kalau pakai itu? Menurut kamu? Siapa? 

Sampingnya namanya siapa? 

Jawaban ;  Sianka. 

Pertanyaan ; Gimana sianka? Menurut sianka? Siapa tadi namanya? Iya, gimana 

menurut kamu? 

Jawaban; Tidak susah. 

Pertanyaan; Tidak susah? Siapa Arya ya tadi? 

Jawaban; Sama sekali.  

Pertanyaan;Sama sekali? 

Jawaban; Sama sekali, susah. 

Pertanyaan; memang Bahasa ‘Arab menurut kalian susah?  

Jawaban; Iya,Lebih enak dijelasin secara rinci kalau soal bahasa berbahasa itu.  

Pertanyaan;  Tapi menurut kalian bahasa Arab bagaimana?  Pelajaran bahasa Arab 

bagaimana? Kalau nyusun katanya? Tapi kalau antara bahasa Inggris berarti milih 

mana? 

Jawaban; Bahasa Arab  
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Pertanyaan;  Terus pertanyaan kedua, metode ini kira-kira lebih menyenangkan 

gak? 

Jawaban; Enggak. 

Pertanyaan; Enggak. Sama semua nih. Kenapa? 

Jawaban; Karena, ya, mending itu dijelasin secara rinci. Bukan gitu, kalau cerita 

kan enaknya ditarjamahin dahulu bu 

Pertanyaan; Gak perlu bertanya Kalau tentang cerita kan kalian memang enaknya 

diterjemahin dulu kan, Habis itu baru pertanyaaan juga jawabannya, lalu Kalau 

nyusun kata Masih bingung gak? Kalau Ariel sama siapa tadi? Bahasa Arabnya 

aku menulis apa? Ya Gimana? Aku menulis Bahasa Arab menulis apa? Hayo 

,Membaca deh tadi, membaca apa tadi bahasa arabnya? Terus pertanyaan ketiga 

Kira-kira kalau pakai metode ini lebih memahami apa enggak?  

Jawaban; Enggak. Tergantung otaknya sih. Kalau tergantung otaknya, oke. Kalau 

Hafid lebih paham. 

Pertanyaan; Oke.  

Jawaban;Oh enggak sih. Kalau saya wajib dijelasin. Tergantung otak bu 

Pertanyaan; memang yang juara satu siapa ? Terus pertanyaan keempat, 

kendalanya apa tentang metode ini? 

Jawaban; Gak paham, susah. 

Pertanyaan; Gak paham, susah, gimana maksudnya? 

Jawaban; Udah nggak bisa nemuin kosa kata  Bu, kalau disuruh memahami 

sendiri.  

Pertanyaan; Jadi kayak lebih senangnya dijelasin dulu, baru membaca?Disini juara 

satu emang siapa? Kamu juara berapa? Pendapatmu apa? kalau pakai metode ini 

kendalanya apa? tapi boleh dicobakan ya terus pertanyaan terakhir kira-kira saran 

kalian apa? biar pakai metode ini tapi  Lebih menyenangkan. Saran. Biar di kelas 

lebih aktif. Lebih semangat belajar pakai metode ini? 

Jawaban; Dalam beberapa waktu sih bu kayak dikasih permainan, kalau tidak 

nyanyian dahulu juga boleh. 
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Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh,sebelumnya perkenalkan 

Pak, nama saya zuhriyyatun nayyiroh, saya mahasiswi dari Fakultas Ilmu tarbiyah 

dan Keguruan dengan Jurusan Pendidikan Bahasa ‘Arab Universitas Islam Sunan 

Kalijaga Yogyakarta mau wawancara mengenai Pembelajaran Bahasa ‘Arab 

dengan menggunakan model discovery learning. 

Riyya ; Pertanyaan pertama apa yang mendorong bapak untuk menerapkan 

metode ini dalam pembelajaran Bahasa Arab? 

Pak Yasin ; Karena anak anak itu kalau diajar secara Model dahulu seperti 

diterjemahkan dan dijeaskan semuanya secara langsung itu bosan. Makanya saya 

mengambil alternatif untuk menggunakan metode discovery ini 

Riyya ; Kemudian bagaimana bapak menjelaskan metode ini kepada siswa 

sebelum penerapannya? 

Pak Yasin ;  anak anak saya jelaskan bahwa discovery learning itu dengan kami 

memberikan stimulan tentang materinya terlebih dahulu agak mereka tertarik 

untuk mempelajarinya dan menggali materi itu lebih dalam Kemudian anak anak 

diberi rangsangan untuk bekerja secara kelompok untuk menemukan sesuatu yang 

lebih memahamkan pada materi tersebut 

Riyya ; Lalu Dapatkah bapak menjelaskan langkah langkahnya tadi udah termasuk 

tadi nggih Pak? 

Pak Yasin ; iya 

Riyya ; Tadi saya yang jelasinnya mungkin kurang ini pak anak anak kan saya 

pahamnya mandiri ternyata awalnya diberi penjelasan sedikit agar mereka tertarik 

menggali lebih dalam juga lebih paham sama materinya.Sintaknya itu tadi kan 

harus dikasih rangsangan dan stimulasi. Tapi tadi saya jelasin lagi waktu 

wawancara gitu. 

Pak Yasin ; Ya langkah langkahnya kan yang 1 kan pasti kalau discovery learning 

kan memberikan rangsangan stimulan kemudian identitas masalah atau materi 

kemudian pengumpulan data laporannya siswa mencari dan informasi. 

Yang relevan dengan masalah yang di ini bisa melalui sumber buku, internet 

maupun yang lainnya. Kemudian pengolahan data siswa menganalisis. 

Pengolahan mengolah data yang telah dikumpulkan tadi informasi informasi yang 

didapat tadi, kemudian yang berikutnya. Langkah berikutnya adalah pembuktian  

siswa mempresentasikan hasil analisis dan pengolahan data mereka. 

Serta membuktikan kebenarannya dari hipotesa yang telah mereka buat. Yang 

terakhir menarik kesimpulan siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil 
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pembuktian dan menjeneLaskan temuan mereka ke konsep yang lebih luas. Terus 

apa lagi ? 

Riyya ; Kalau tantangan apa pak saat memerapkan metode ini? 

Pak Yasin ; Tantangannya itu anak itu kan Pengetahuan mereka mungkin tentang 

materi ini itu kurangnya jadi kurangnya referensi dan kurangnya banyak baca 

bukunya itu sehingga untuk mengumpulkan data data itu agak.Bingung 1 mesti 

bingung ini gimana  ini masih bingung, tapi itu sebuah tantangan yang memang 

harus dilakukan agar anak biar tertantang tadi untuk mengikuti ya. 

Riyya ; Seperti anak anak kurang bisa apa kurang minat baca. 

Pak Yasin ; Ya literasinya kurang  

Riyya ;  lalu responnya siswa. Kalau pakai metode ini gimana gitu pak? 

Pak Yasin ;  memang agak canggung uh berikutnya setelah diKasih tahu sintaknya 

tadi anak anak harus mencari tadi. Akhirnya enjoy juga senang juga sudah rasa 

kepuasan tersendiri ketika dia itu mengumpulkan data kemudian bisa 

mempresentasi dengan baik dan menyimpulkan. 

Riyya ; Kalau perbedaan yang signifikan pak dengan hasil yang diperoleh dengan 

metode ini dan metode sebelumnya? 

Pak Yasin ; Kalau perbedaan signifikan Antara kalau metode pembelajaran yang 

yang biasa, yang dulu, yang hanya menyampaikan materinya semua  dengan 

discovery learning memang beda jauh kalau,Discovery learning kalau dulu anak 

anak itu diajar tuh istilahnya kayak ogah ogahan cenderung diam, cenderung 

mengabaikan  keterangan dari guru. Kalau pakai discovery learning ini anak anak 

akan lebih aktif, mencari lebih aktif , mengumpulkan data aktif, menyimpulkan 

dan mempresentasikan hasilnya tadi. 

Riyya ; Kalau manfaat utamanya pak buat bahasa arab. 

Pak Yasin ; Manfaat utamanya untuk bahasa arab ya menumbuhkan Rasa 

keingintahunan ,menumbuhkan keaktifan, anak anak jadi kreatif dan mandiri 

dalam proses belajar mengajarkan. 

Riyya ; Kalau saran pak untuk pengembangan lebih lanjut dengan model 

discovery learning ini? 

Pak Yasin ; Untuk pengembangan lebih lanjut , kalau pakai metode ini anak anak 

Diberikan literasi, jadi misalnya materi ini kamu bisa cari di buku ini halaman ini. 

Buku ini halaman ini berarti anak anak itu biar mencari sendiri, mengolah data 

sendiri, baik melalui internet maupun buku tulis ataupun browsing dengan yang 

lainnya. Kemudian Itu bisa untuk lebih cepat menememukan solusi dari 

permasalahan yang kita berikan. 
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Riyya ; lalu pengalaman bapak gimana waktu menerapkan ini? 

Pak Yasin ; Pengalaman saya  awal awalnya memang anak anak itu memang  

konsentrasi anak anak di zaman sekarang ini itu lebih sedikit. Makanya kalau 

diajar secara monoton mereka itu a ogah ogahan kemudian tidak memperhatikan. 

Bahkan ada yang di ditinggal tidur mengantuk maka dengan model discovery 

learning Otomatis anak itu tertantang untuk mencari untuk mengumpulkan data 

untuk mempresentasikan. Kemudian baru menyimpulkan dari hasilnya tadi. 

Riyya ; Kalau untuk kelebihan dan kekurangannya metode tersebut. 

Pak Yasin ; Discovery learning ini kekurangannya bagi siswa yang berangkat dari 

nol itu agak kesulitan.Discovernya ini cocok bagi yang anak anak sudah ada 

pengetahuan lebih kemudian untuk mengembangkan, untuk mengaktifkan untuk 

kreasinya itu bagus itu jadi itu juga perbedaannya dengan pembeajaranl yang 

biasa.Itu discovery itu kan mendorong anak anak yang sudah ada bakatnya yang 

sudah ada istilahnya materinya sudah ada itu bisa menambah lebih cepat karena 

mereka harus mencari literasi dari berbagai sumber. 

Riyya ; Lalu tanggapan siswa bagaimana pak? 

Pak Yasin ; Kalau siswa alhamdulillah selama ini dia dengan metode ini  senang 

karena mereka bisa mandiri merasa diberi kepercayaan untuk Mencari data untuk 

mengumpulkan hal hal tentang materi kemudian diberi kesempatan mandiri untuk 

presentasi. Kemudian bisa diajak bersama untuk  mennyimpulkan dari hasil 

pencariannya dan pemahamannya 

Riyya ; Lalu yang terakhir  saran bapak untuk penerapan metode ini agar lebih 

efektif? 

Pak Yasin ; Untuk lebih agak efektif ya anak anak di tugas membaca, membaca  

Sebelum model ini dipakai anak anak disuruh literasi membaca Tema yang akan 

disampaikan lebih dahulu. Jadi tugas mereka di rumah itu membaca kemudian 

Ketika mereka Sudah diberi literasi yang harus dibaca materi apa bab apa 

sekarang berapa lah itu nanti baru diterapkan metode ini insya allah lebih cepat. 

Riyya ; Kalau untuk apa namanya ya? Sebelumnya sd atau MI itu pengaruh 

enggak ya? 

Pak Yasin ; Discovery itu lebih bagus kalau mereka itu sudah tahu sedikit ilmunya. 

Kalau kalau belum belum tahu dari nol yang memang kesulitan, apalagi anak yang 

baru baca agak kesulitan anak disuruh nyari nyari apa membaca saja enggak bisa. 

Gagal makannya anak anak yang sudah ada materi ada ada pengetahuan tentang 

bahasa Arab  dengan metode discovery ini. Anak anak akan aktif dan kreatif. 
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Riyya ; Berarti hubungannya yang berangkat dari nol tadi ya pak? 

Pak Yasin ; Gitu kalau yang berangkat dari nol memang harus ada pembelajaran 

tersendiri. Makanya di sini ada namanya pembelajaran diferensian. Nah, 

diferensiasi jadi ada satu anak itu memang harus. 

Kita itu tidak boleh menyamaratakan anak, jadi ada pembelajaran tersendiri. 

Otomatis kalau yang belum membaca itu kan kelasnya. Harus ada kelas tambahan 

intensif untuk membaca, belajar, membaca baik. 

Melalui guru langsung atau kami pribadi sebagai perubahan atau disuruh kursus di 

lembaga yang lain untuk menambah uh pengetahuan tentang membaca. 

Riyya ; Terima kasih banyak pak atas waktunya pak. 

Pak Yasin ; Iya sama-sama 

 

Wawancara dengan siswa non unggulan  

Kelas 9b 

Pertanyaan ; Ya langsung aja ya. Saya di sini mau bertanya tentang metode yang 

saya jelaskan tadi. Menurut kalau belajar bahasa arab pakai metode itu gimana? 

Jawaban ; susah , sangat sulit. 

Pertanyaan ; Kenapa Sangat sulit?. 

Jawaban ; karena ter biasa  dijelaskan bu 

Pertanyaan ; Biasa dijelaskan ya? 

Jawaban ; iya bu 

Pertanyaan ; Yang lain sama?,coba yang lainnya masa sama kayak gitu? 

Jawaban ; Sama bu 

Pertanyaan ; oke kira kira kalau pakai metode ini menyenangkan? 

Jawaban ; Enggak , karena kami belum tahu semua kejelasan materinya. 

Pertanyaan ;  Kejelasan materinya gitu ya? Tapi kan kalian suruh belajar nanti kan 

di situ masuknya baca dulu kan? Nanti ada materinya kan dibaca dulu jadi kan 

setiap ada kesusahan materi usaha mencari sendiri dahulu kalau tidak bisa atau 

kesusahan baru bertanya. 

Jawaban ; Tapi setiap materipasti ada penjelasannya tapi tidak mesti lengkap gitu 

bu 

Pertanyaan ; Jadi masih kurang menyenangkan ya atau tidak?  
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Jawaban ; Iya bu, bahkan Sangat tidak menyenangkan 

Pertanyaan ; Sangat tidak menyenangkan? 

Jawaban ; Iya bu 

Pertanyaan ; kira kira berarti kalau pakai ini lebih memahami bahasa arab tidak 

atau kira kira supaya tidak sulit ya harus dijelaskan dulu ya. Tapi selama 

pembelajaran ini,Dari kalian kelas satu sampai sekarang gimana kalau belajar 

bahasa arabnya gimana? 

Jawaban ; Biasa biasa saja bu 

Pertanyaan ;  tapi kalau untuk terjemah kalian sudah bisa belum menerjemahkan? 

dengan cara ini berarti suka atau tidak? ini semua dari MI atau SD siapa yang MI? 

Ini yang SD siapa aja? 

Jawaban ; belum bu, tidak bu, ada yang MI ada yang SD bu 

Pertanyaan ; dari MI kan ya berarti sudah lebih bisa, kalau ini sampingnya 

namamu siapa ini cuma perkenalan dari sini namanya siapa? Kalau kamu 

sampingnya iya,Kamu? Dari mana sd atau MI? 

Jawaban ; ira dari sd bu 

Pertanyaan ; ini ooo sekolahnya dari sd kalau sampingnya siapa namanya? Dari 

mana sekolah sebelumnya sd nya mana, sama ini satu sekolah gimana menurut 

kalian belajar Bahasa Arab sulit ya tapi dilihat kan udah 2 tahun belajarnya masa 

tidak ada perkembangannya? 

Jawaban ; andri dari MI bu, sudah sedikit bu 

Pertanyaan ; alhamdulillah sudah sedikit tapi kalau untuk cari apa namanya 

terjemahannya? Cari artinya gitu kan di situ paling ada yang bisa? 

Jawaban ; bisa bu, tapi ya sedikit sedikit 

Pertanyaan ; Berarti kalau pakai metode tadi yang saya jelasin kendalanya apa? 

Jawaban ; Susah belajar dengan itu bu, mudah dijelaskan? 

Pertanyaan ; Yang lainnya jangan sama. Kendalanya apa bertiga ayo? 

Jawaban ; Kendala metode ini masi sangat sulit untuk di praktekkan 

Pertanyaan ;  jangan sama, oke masih sulit ya berarti Kalau kalian suruh milih 

antara Bahasa Arab dengan Bahasa Inggris, kira kira bagaimana? 

Jawaban ; satu Bahasa Arab bu 

Pertanyaan ; berarti yang lain Bahasa inggris? 
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Jawaban ; tidak juga bu 

Pertanyaan ; Oke oke yang terakhir yang terakhir, kira kira kalian misalkan biar 

pake metode ini tapi lebih menyenangkan, kira kira apa sarannya? saran biar tetap 

pakai metode ini. Tapi kalian bisa lebih bisa bahasa arab ? 

Jawaban ; Mungkin di modul bisa ditambahkan kosa kata dan penjelasannya bu 

Pertanyaan ; Berarti selama ini modulnya kurang ya.? 

Jawaban ; Kurang maksimal bu isinya jadi kita juga kesusahan mencari kosa kata 

ataupun penjelasannya tentang materinya 

Pertanyaan ; Kalau cari di kamus gitu, gimana? 

Jawaban ; tidak adab bu 

Pertanyaan ;  Oh di sini tidak ada kamusnya, Ayo yang dari laki laki sarannya apa? 

Jawaban ; Dipaksa bu 

Pertanyaan ; Ayo bertiga sarannya apa kasih saran satu. 

Jawaban ; sama ibu seperti yang lainnya 

Pertanyaan ; berarti Lumayan bahkan masih sangat sulit dipraktekkan ya, tapi 

walaupun begitu jangan patah semangat dan jangan benci karena kunci belajar itu 

kalian harus suka dulu sama pelajarannya. Enggak boleh benci oke. 

Jawaban ; Iya bu. 

Pertanyaan ; Iya udah terima kasih banyak ya 

Jawaban ; iya bu sama-sama 
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Lampiran 3  

Dokumentasi 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di MTsN 6 Madiun 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 

Wawancara dengan beberapa Murid MTsN 6 Madiun 
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Wawancara Dengan Guru Bahasa Arab 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN 6 Madiun 
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